BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Menurut Undang-undang Perpajakan ada dua alternatif metode penyusutan
aktiva. Penentuan besarnya beban penyusutan aktiva tetap didasarkan pada
masing-masing harta yang disusutkan sesuai dengan kelompok umur aktiva
tetap yang ditetapkan dalam UU Republik Indonesia Nomer 17 tahun 2000.
Penyusutan aktiva menurut peraturan perpajakan dapat menggunakan saldo
menurun, maka beban penyusutan menurut perpajakan akan lebih besar pada
awal penggunaan  aktiva  dan penggunaan metode  garis lurus  beben
penyusutan yang diperoleh akan sama dalam sctiap tahunnva.

Tujuan cara perhitungan penyusutan menurut peraturan perpajakan digunakan
untuh menentukan besarnya biaya penvusutan yang diperoleh untuk
menghitung besarnya laba kena pajak guna memperoleh besarnya pajak
penghasilan vang harus dit.anggung oleh perusahaan.

Dalam menentukan besarnya beban penyusutan menurut perpajakan masa
manfaat ditetapkan dengan cara pengelompokan aktiva berdasarkan umur
yang scbenarnya dar masing-masing aktiva tetap.

Dengan menggunakan metode garis turus maupun metode saldo menurun

Jumlah keseluruhan pajak penghasilan setelah dipresent valuckan yang

ditanggung selama masa manfaat aktiva tetap adalah untuk metode garis furus
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jumlbh pajak yang ditanggung scbesar Rp. 95.232.984 - dan untuk metode
saldo menurun jumlah pajak penghasilan yang ditanggung sebesar Rp.
82.660.337,- jadi metode saldo menurun lebih menguntungkan untuk
memperoleh pajak penghasilan selama masa manfaat 20 tahun.

4. Metode saldo menurun memberikan pembebanan pada biaya penyusutan vang
lebih besar dalam tahun pertama pemakaian aktiva yang bersangkutan dan

sudah itu pemakaian berkala yang berangsur-angsur menurun.

B. Saran
Sctelah melalui pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, penulis
mencoba untuk mengemukakan saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi
perusahaan, yaitu:
Dengan adanya analisa yang telah dilakukan penulis dengan menggunakan dua
metode penyusutan maka PT. Kaibon Indah Madiun lebih batk memilih metode
saldo menurun karena untLllk memperoleh efisiensi pajak penghasilan, metode

saldo menurun lebih menguntungkan.
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